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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan soal matematika tipe PISA dengan 

menggunakan konteks finansial yang valid dan praktis. Metode yang digunakan dalam penelitan 

ini adalah metode penelitian design research tipe development study. Penelitian ini memerlukan 

dua tahap yaitu preliminary dan formative evaluation yang meliputi self evaluation, expert 

review, one-to-one, small group, dan field test. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

berdasarkan dokumen, walktrough, dan tes. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA 

Srijaya Negara Palembang. Hasil analisis data, disimpulkan bahwa penelitian ini telah 

menghasilkan produk berupa 7 butir soal matematika tipe PISA dengan menggunakan konteks 

finansial yang valid dan praktis serta dilengkapi dengan kisi-kisi soal, kartu soal dan rubrik 

penilaian. 

Kata Kunci: Soal matematika tipe PISA, PISA, Konteks finansial. 

 

1. Pendahuluan 

 

Programme for International Student Assessment (PISA) ialah program penilaian siswa tingkat 

internasional yang berusia 15 tahun diselenggarakan oleh OECD (Organisation for Economic 

Cooperation and Development), dilaksanakan tiga tahun sekali sejak tahun 2000 (OECD, 2015). Tujuan 

PISA yaitu meningkatkan metode pendidikan dan hasilnya dengan menguji dan membandingkan 

prestasi anak-anak di seluruh dunia. Penilaiannya terfokuskan pada kemampuan literasi matematika, 

literasi sains, literasi membaca, literasi finansial, dan kemampuan pemecahan masalah. 

 

Sesuai realita yang dikemukakan oleh OECD di tahun 2012 Indonesia menempati peringkat 64 dari 65 

negara, dan pada tahun 2015 Indonesia menempati peringkat 62 dari 72 Negara. Artinya Indonesia 

menempati peringkat bawah yang nilainya terkategorikan belum lebih baik dari Negara lain dalam 

menyelesaikan soal yang selevel dengan soal PISA. Untuk mencapai peringkat yang lebih baik dari 

tahun sebelumnya terutama pada penilaian literasi matematika perlulah memperhatikan kemampuan 

pembelajaran matematika tersebut, seperti yang tertera dalam tujuan pembelajaran matematika menurut 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 2006 adalah agar peserta didik memiliki kemampuan 

sebagai berikut : (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan 
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menggunakan konsep tersebut dalam menyelesaikan soal atau masalah; (2) Menggunakan penalaran, 

melakukan manipulasi, serta menyusun bukti; (3) memecahkan masalah antara lain mampu memahami 

masalah, merancang tipe matematika, menyelesaikan tipe, dan menafsirkan solusinya; (4) Menyajikan 

gagasan matematis dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain; (5) Memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan. 

 

Peserta didik dapat dilatih kemampuan menyelesaikan soal yang selevel dengan PISA yang berkaitan 

dengan manfaat soal tersebut di kehidupan nyata. Seperti yang tertera pada tujuan pembelajaran 

matematika nomor 5 pada BSNP, konteks yang peneliti gunakan ialah konteks finansial. Penelitian yang 

menyangkut finansial sendiri yaitu Wati (2015) yang mengembangkan bahan ajar topik literasi 

finansial, kemudian Mas’udah (2017) profil literasi finansial dalam memecahkan masalah aritmatika 

sosial. Selanjutnya Elanda (2016) yang melatih literasi finansial dengan mengembangkan perangkat 

pembelajaran aritmatika berbasis masalah.  

 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah pada penelitian ini ialah (1)Bagaimana karakteristik 

pengembangan soal matematika tipe PISA (Programme for International Student Assesment) dengan 

menggunakan konteks finansial yang valid dan praktis? ; (2)Bagaimana efek potensial siswa terhadap 

soal matematika tipe PISA dengan menggunakan konteks finansial? 

 

Dari permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk (1)Menghasilkan soal pengembangan 

matematika tipe PISA dengan menggunakan konteks finansial yang valid dan praktis ; (2)Mengetahui 

efek potensial pada siswa terhadap soal matematika tipe PISA dengan menggunakan konteks finansial 

siswa. 

 

2. Metode Penelitian 

Subjek penelitiannya adalah kelas X SMA Srijaya Negara Palembang. Metode penelitian yang 

digunakan ialah design research tipe development study (Tessmer,1993 : Zulkardi 2006). Penelitian ini 

mengembangkan soal-soal matematika tipe PISA dengan menggunakan konteks finansial yang valid 

dan praktis. Penelitian ini melalui tahap seperti yang terlihat pada bagan berikut : 

 

 
Gambar 1. Alur design research tipe development study, Tessmer:1993 (Zulkardi, 2006) 

 

Penelitian ini mengembangkan butir soal tipe dengan menggunakan konteks finansial yang memenuhi 

kriteria valid, praktis, dan memiliki efek potensial. Untuk keperluan ini, maka instrumen yang dirancang 

dalam penelitian berupa lembar validasi butir soal, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kisi-kisi 

soal, kartu soal, dan rubrik penilaian, dan pedoman wawancara. Data yang diperlukan dalam 

pengembangan butir soal yaitu data kevalidan yang diperoleh dari hasil validasi expert dan komentar 

siswa serta kesulitan-kesulitan yang ditemukan siswa dalam menyelesaikan Lembar Kerja Siswa pada 

tahap one to one, data tentang kepraktisan soal matematika tipe PISA yang diperoleh saat uji coba small 

group, dan data tentang efek potensial butir soal yang telah dikembangkan yang diperoleh dari hasil tes 

siswa pada saat field test. Teknik pengumpulan data meliputi validasi instrumen (walkthrough), 

dokumen, dan tes. Kemudian setelah semua data diperoleh, dilakukan analisis secara deskriptif meliputi 

analisis data kevalidan (walkthrough), analisis dokumen, dan analisis data tes. 
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3. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan butir soal matematika tipe PISA yang valid, praktis, dan 

mempunyai efek potensial yang baik berdasarkan framework PISA. Penelitian pengembangan 

butir soal matematika tipe PISA dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu tahap self evaluation 

dan tahap prototyping (expert review, one-to-one, small group) dan field test. 

Tahap pertama peneliti mendesain instrumen, meliputi pendesainan kisi-kisi soal, kartu soal, 

rubric penilaian dan soal-soal matematika tipe PISA dengan menggunakan konteks finansial. 

Desain instrumen berdasarkan pada kriteria soal-soal matematika tipe PISA. Desain produk ini 

sebagai prototype 1 yang dinilai dari segi konten, konstruk, dan bahasa. Dalam tahap ini 

menghasilkan soal sebanyak 9 butir soal.Berikut ini adalah contoh hasil pengembangan soal 

matematika tipe PISA dengan menggunakan konteks finansial : 

 

 
Gambar 2. Contoh pengembangan soal matematika tipe PISA dengan menggunakan 

konteks finansial 

 

Pada tahap selanjutnya desain soal yang dibuat oleh peneliti dikonsultasikan kepada para pakar 

untuk divalidasi (expert review) yang meliputi validitas konten, validitas konstruk, dan 

validitas bahasa. Validator yang pertama ialah mahasiswa S3 Universitas Sriwijaya yang 

menjabat sebagai dosen S1 Universitas PGRI Palembang Ibu Eka Fitri Puspa Sari, M.Pd.  

Validator kedua dengan guru matematika yang telah mengajar matematika di jenjang SMA 

selama 17 tahun yaitu Ibu Rini Julianti, S.Pd.  

 

Salah satu validator yaitu Eka menyarankan sebaiknya soal nomor 2 dan 3 pada unit penawaran 

dihilangkan, karena cukup dengan menjawab soal  nomor 1 sudah mencakup jawaban nomor 

2 dan 3. Peneliti menyutujui saran yang diberikan oleh validator, sehingga soal tersebut direvisi 

sebagai berikut: 
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Gambar 3. Revisi pengembangan soal matematika tipe PISA dengan menggunakan 

konteks finansial 

 

Setelah uji validasi soal direvisi sehingga pada tahap ini soal yang dihasilkan sebanyak 7 butir 

soal. 

 

Pada tahap one-to-one peneliti mengambil 3 orang siswa untuk diujicobakan soal yang telah 

peneliti rancang dan divalidasi. Dari hasil ujicoba pada 3 siswa peneliti mendapatkan hasil 

bahwa soal nomor 1 sampai 4 siswa tidak mengalami begitu kesulitan dalam menyelesaikan 

soal karena soal tersebut merupakan level 1, 2, dan 3 berdasarkan level literasi matematika 

dalam PISA. Dari ketiga jawaban siswa, soal nomor 2 dikerjakan siswa dengan cara yang 

berbeda. Satu siswa menjawab soal dengan membulatkan dulu harga yang akan didiskon, dan 

dua siswa menjawab langsung mendiskon harga tanpa membulatkan harga sepatu. Seperti yang 

tergambar pada gambar berikut. 

 

 

 

Gambar 4. Siswa yang menjawab dengan 

membulatkan harga 

Gambar 5. Siswa yang menjawab tanpa 

membulatkan harga 

 

Soal nomor 5 ada dua siswa yang mengerjakannya dengan benar yaitu siswa yang 

berkemampuan tinggi dan sedang. Di bawah ini adalah gambar soal nomor 5. 

Berdasarkan hasil wawancara siswa ini lupa rumus menghitungnya. Berikut jawaban siswa 

yang tidak dapat menyelesaikan soal nomor 5. 
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Gambar 7. Jawaban siswa D pada soal nomor 

5 

 

Siswa tersebut hanya menuliskan diketahui saja yang diperolehnya dari soal. Siswa tidak dapat 

meneruskan apa yang harus ditulisnya di lembar jawaban.  

Sama halnya untuk soal nomor 6 semua siswa tidak dapat menjawab soal karena tidak mengerti 

apa maksud dari soal. Begitu pula soal nomor 7, hanya satu siswa yang menjawab namun 

jawabannya belum sampai selesai dan jawabannya salah. Dari hasil one to one soal yang 

diperbaiki kalimat pertanyaannya adalah soal nomor 6 dan nomor 7. Berikut gambar soal yang 

direvisi. 

 

 

Gambar 8. Soal unit 2 yang belum direvisi Gambar 9. Soal Unit 2 yang telah direvisi 

 

 

4. Kesimpulan Dan Saran 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh soal matematika tipe PISA dengan menggunakan konteks 

finansial yang valid dan praktis. Valid tergambar dari hasil penilaian validator, dimana semua validator 

mengemukakan bahwa prototype pertama dari segi konten (soal yang dibuat sesuai dengan kompetensi 

dasar dan indikator), konstruk (soal matematika telah sesuai dengan tujuan pembelajaran dan sesuai 

dengan framework PISA), dan bahasa (rumusan kalimat komunikatif, menggunakan bahasa yang baik 

dan benar sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan, dan menggunakan kalimat yang sederhana, tidak 

rancu dan mudah dipahami). Praktis dilihat dari kemudahan siswa menggunakan soal yang sudah 

dikembangkan dan disajikan dalam bentuk video, dalam disajikannya soal dalam bentuk video siswa 

beranggapan mudah dan menarik baik dari segi audio dan visual. 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun saran dari peneliti yaitu : bagi siswa, agar 

dapat menggunakan soal pengembangan  matematika tipe PISA dengan menggunakan konteks 

finansial; bagi Guru matematika, agar dapat menggunakan permasalahan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari pada materi lain serta menggunakannya dalam proses pembelajaran; dan bagi 

peneliti lain, agar dapat mengembangkan soal matematika tipe PISA dengan menggunakan konteks dan 

materi yang lain. 
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